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PENINGKATAN KETAHANAN KELUARGA DAN
KUALITAS PENGASUHAN UNTUK PENINGKATAN
STATUS GIZI ANAK USIA DINI [WNPG]

ABSTRACT

Perbaikan gizi dipandang sebagai entry point upaya pengentasan kemiskinan dan
upaya perolehan hidup berkualitas. Oleh karenanya terbebasnya dari kelaparan dan
masalah gizi merupakan hak dasar setiap ummat manusia. Dalam dekade terakhir
banyak kemajuan dalam memahami kompleksnya interaksi factor biologi dan
perilaku yang mempengaruhi status gizi. Interaksi positif pengasuh dengan anak
dikaitkan dengan kecukupan lingkungan untuk anak tumbuh dan berkembang
(Anderson, Pelletier, & Alderman, 1995). Banyak penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan fisik dipengaruhi oleh interaksi antara beragam intervensi psikososial
dan intervensi gizi (Myers, 1992). Selama lebih 20 tahun secara establish telah
diterima bahwa pemberantasan masalah gizi pada anak tergantung tiga factor
utama yaitu ketahanan pangan individu, akses terhadap layanan kesehatan, dan
ketersediaan perilaku pengasuhan “care” yang memadai. (Engle, Menon & Hadad,
1997), dimana ketiga factor tersebut beroperasi di tingkat keluarga dan masyarakat
(Shrimpton, 2006); sehingga penting untuk memberi perhatian bagaimana
meningkatkan kapasitas keluarga sebagai institusi utama dan pertama dalam
pembangunan sumberdaya manusia. Kemampuan keluarga untuk mengelola
sumberdaya untuk memenuhi kebutuhan seluruh anggota keluarga seiring dengan
masalah yang dihadapi keluarga disebut dengan ketahanan keluarga (Sunarti,
2001).

Tulisan ini menyajikan sebagian dari hasil penelitian “A Study of Plantation Women
Workers; Socio Economic Status, Family Strength, Food Consumption, and Children
Growth and Development” yang lebih memfokuskan untuk menganalisis pengaruh
ketahanan keluarga dan pengasuhan anak terhadap status gizi dan perkembangan
anak. Penelitian dilakukan di Kabupaten Bandung yaitu di perkebunan teh PTPN VIII
wilayah Pangalengan (Malabar, Purbasari, Talun-santosa, Sedep) dan PTPN
Rancabali, Ciwidey. Desain penelitian adalah cross sectional. Pengambilan data
dilakukan pada bulan Desember 2007 –Januari 2008. Sebagai contoh dipilih secara
acak 500 orang pemetik the wanita yang memiliki anak dibawah usia enam tahun
(anak usia dini). Data yang digunakan untuk keperluan analisis ini adalah data
ketahanan keluarga, pengasuhan anak dengan dimensi arahan (direction
dimension), dimensi emosi (emotional dimension), dimensi kehangatan (warmth
dimension), dan lingkungan pengasuhan (HOME, Home Observation for

page 1 / 3



EUIS SUNARTI | PENINGKATAN KETAHANAN KELUARGA DAN KUALITAS PENGASUHAN UNTUK PENINGKATAN STATUS GIZI ANAK USIA DINI [WNPG]
Copyright Euis Sunarti euissunarti@ipb.ac.id
http://euissunarti.staff.ipb.ac.id/peningkatan-ketahanan-keluarga-dan-kualitas-pengasuhan-untuk-pe
ningkatan-status-gizi-anak-usia-dini-wnpg/

Measurement of Environment), data terkait status gizi (data umur, BB,TB), dan
prestasi perkembangan anak (psikomotor, komunikasi, kecerdasan, dan social).
Pertumbuhan anak diukur baik secara antropometri (BB/U, TB/U, BB/TB) maupun
dari tingkat kecukupan konsumsinya (energy, protein, Vitamin A, Vitamin C, dan zat
besi). Sedangkan pengukuran perkembangan anak menggunakan indicator
perkembangan dari program Bina Keluarga Balita (BKB). Peubah penelitian
umumnya memiliki reliabilitas yang baik yaitu dengan nilai alpha-Cronbach sama
atau lebih besar dari 0.7. Untuk menjawab tujuan, data dianalisis dengan factor
analysis (eksploratory dan confirmatory) dan uji pengaruh dengan menggunakan
model persamaan structural (SEM, Structural Equation Modelling) Lisrell (Linear
Structural relationship).

Hasil penelitian menunjukkan 97.4 % ibu dan ayah memiliki lama sekolah dibawah
9 tahun. Pendapatan perkapita per bulan berkisar antara 23,690.5 – Rp 466, 527.8
dengan nilai rataan Rp 193, 580. Masih terdapat 25.8% (proksi pengeluaran) atau
31.6 % (proksi pendapatan) keluarga yang tergolong miskin (mengacu garis
kemiskinan Jawa Barat 2007 untuk wilayah pedesaan Rp 144.204/kapita/bulan);
bahkan 83.8 % contoh tergolong miskin (kriteria Bank Dunia 1 dollar /kap/hari);, dan
semuanya tergolong miskin (kriteria 2 dolar/kap/hari).

Hasil analisis ketahanan keluarga menunjukkan bahwa : 1) kisaran prosentase
pencapaian ketahanan keluarga yang paling lebar adalah pada ketahanan
psikologis (24 – 100); 2) diantara ketiga ketahanan keluarga (fisik, social,
psikologis), ketahanan social memiliki nilai rata-rata yang paling tinggi sementara
ketahanan fisik memiliki rata-rata prosentase pencapaian yang paling rendah; 3)
tidak ada contoh yang mencapai prosentase tertinggi (100%) pada ketahanan fisik;
4) sebagian besar contoh (86%) masih tergolong memiliki ketahanan keluarga
rendah (cut of point 80 %); 5) diantara ketiga ketahanan keluarga, persentase
terbesar contoh memiliki ketahanan fisik yang rendah (85%); 6) rendahnya
ketahanan fisik contoh umumnya diimbangi dengan ketahanan sosial tinggi (79%)

Praktek pengasuhan anak yang dilakukan ibu beragam. Praktek pengasuhan
penerimaan dan kehangatan bersifat kontinuum, dimana selain telah melakukan
item pengasuhan berdimensi penerimaan dan kehangatan (warmth dimension)
masih banyak ibu yang melakukan praktek pengasuhan yang bersifat
neglect/indefference, hostility/aggression, juga undifferentiated rejection.
Masing-masing hampir dari setengahnya ibu (51%) masih mempraktekkan gaya
pengasuhan arahan (51%) dan gaya pengasuhan emosi (53%) yang kurang
memadai. Lingkungan pengasuhan contoh sangat bervariasi, namun lingkungan
pengasuhan pada kelompok anak 0-3 tahun lebih rendah dibandingkan untuk anak
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3-6 tahun. Seluruh item lingkungan pengasuhan anak usia 0-3 tahun terkategori
rendah, terutama dalam penyediaan mainan anak. Lingkungan pengasuhan anak
usia 3-6 tahun mengalami perbaikan seiring meningkatnya peran TPA (tempat
penitipan anak) di perkebunan dalam menstimulasi bahasa dan akademik anak.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar atau prosentase terbesar contoh
tergolong memiliki status gizi normal pada ukuran BB/TB (85.2%) dan BB/U (78.2%),
kecuali pada TB/U (40%) dimana prosentase terbesar (53%) tergolong
pendek/stunting. Terdapat 21.8% contoh yang tergolong gizi kurang dan buruk
berdasarkan BB/U dan 9.2 % berdasarkan BB/TB, namun terdapat 5.6% contoh
dengan status gizi lebih untuk BB/TB dan 3% untuk TB/U.

Perkembangan anak dibagi kedalam empat dimensi yaitu motorik, komunikasi,
kecerdasan, dan sosial. Gambaran perkembangan anak pada keempat dimensi
tersebut dan menurut enam kelompok umur contoh (usia 0-6 tahun) tidak
menunjukkan pola yang khas. Pada perkembangan sosial dan perkembangan
kecerdasan, hampir setara antara contoh yang terkategori baik dan kurang.
Semnatra pada perkembangan komunikasi persentase terbesar (65.4%) contoh
terkategori baik dan hal sebaliknya pada perkembangan motorik dimana 60%
contoh terkategori perkembangannya kurang.

Eksploratory factor analysis yang dilakukan terhadap semua sub-variabel
menguatkan pengelompokkan masing-masing sub-variabel bergabung kepada
variabel induknya. Hal tersebut dikonfirmasi oleh confirmatory factor analysis
dengan nilai GFI (Goodness of Fit Index) yang baik. Tingkat kecukupan protein
dapat mewakili tingkat kecukupan energi karena nilai korelasi yang sangat tinggi.
Terdapat hubungan erat dan positif antara ketahanan keluarga dengan pengasuhan
anak (berbagai dimensi); antara pengasuhan dengan status gizi, dan antara
pengasuhan dengan perkembangan anak. Dengan menempatkan dua kelompok
observed variable status gizi (kelompok BB/TB dan BB/U dan kelompok tingkat
kecukupan protein, Vit-A, Vit-C, dan FE), hasil analisis mengkonfirmasi dua model
(linear structural relationship) pengaruh ketahanan keluarga dan pengasuhan anak
terhadap status gizi dan perkembangan anak dengan nilai GFI/AGFI masing-masing
adalah 0.97/0.95 untuk model-1 dan 0.90/0.86 untuk model-2. Hal tersebut
menunjukkan bahwa model yang dianalisis sesuai dengan keragaan data yang
dikumpulkan.
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